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Abstrak 

Elfira: Pengaruh penerapan sistem e-government sebagai upaya inovasi 

pelayanan pajak terhadap ketaatan wajib pajak di kota kediri. 

 

Kata Kunci : e-government, Website DJP, e-registration, e-pemindahbukuan, 

Ketaatan Wajib Pajak. 

 

Penelitian ini di latarbelakangi karena masih banyaknya sikap keraguan dan 

kesulitan masyarakat terkait penggunaan fitur-fitur administrasi pada layanan 

perpajakan online yang disediakan oleh Direktorat Jendral Pajak. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari jenis-jenis layanan terkait 

inovasi sistem e-government pada pelayanan perpajakan seperti Website DJP, e-

registration, dan e-pemindahbukuan secara signifikan pada masyarakat kota kediri 

hal ini diperlukan oleh masyarakat guna menumbuhkan kesadaran wajib pajak 

yang nantinya dapat meningkatkan ketaatan wajib pajak.. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode riset kausal. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 100 orang responden dan dianalisis 

menggunakan Structural Equation Modeling- Patrial Least Squares dengan 

software Smart Pls 3.0. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah layanan Website 

DJP berpengaruh signifikan terhadap ketaatan Wajib Pajak, layanan e-registration 

tidak berpengaruh terhadap ketaatan Wajib Pajak, dan layanan e-pemindahbukuan 

berpengaruh signifikan terhadap ketaatan Wajib Pajak.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Era globalisasi seperti saat ini dimana teknologi semakin berkembang pesat 

menjadi tantangan suatu pemerintah dalam menyelenggarakan inovasi revolusi 

industri 4.0 yang berguna di negara. Dalam hal ini, pemerintah baik pusat maupun 

daerah dituntut harus menerapkan suatu inovasi dalam semua layanan publik. 

Adanya inovasi dalam pelayanan publik sebaiknya dapat memudahkan dan lebih 

cepat dalam melayani masyarakat. Salah satu bentuk inovasi pada bidang 

pemerintahan ialah e-government yaitu upaya pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan publik. E-government diartikan sebagai bentuk 

pengelolaan pemerintahan dan pelayanan publik dengan mengubah sistem alur 

kerja pemerintahan yang semula manual menjadi elektronik. Salah satu instansi 

pada bidang pemerintahan yang menggunakan e-government ialah Direktorat 

Jendral Pajak. E-government begitu penting untuk para wajib pajak guna 

memudahkan wajib pajak dalam mengakses dan mendapatkan informasi terkait 

pajak. 

     Pajak sendiri memiliki peranan penting bagi pembangunan negara Indonesia, 

karna pajak memberikan kontribusi yang besar sebagai pendapatan negara. 

Transformasi pelaporan pajak terus dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan nilai kepatuhan pelaporan perpajakan masyarakat agar dapat  

dimanfaatkan untuk pembangunan. Jika wajib pajak (WP) telah membayar utang 

pajaknya tepat pada waktunya, maka dapat dikatakan WP tersebut taat.
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 Adapun inovasi e-government pada bidang perpajakan yang telah di gunakan 

yaitu Website DJP yang merupakan media digital berbasis internet yang oleh 

wajib pajak dimanfaatkan melaporkan kewajiban pajaknya.  

     Tingkat kepatuhan WP sejauh ini sudah menunjukan perbaikan yang cukup 

signifikan, Sampai dengan April 2024, Direktorat Jenderal Pajak Kementerian 

Keuangan (DJP Kemenkeu) telah menerima 14,18 juta Surat Pemberitahuan 

(SPT) Tahunan Pajak Penghasilan (PPh). Rinciannya 13,14 juta SPT orang 

pribadi dan 1.04 juta SPT badan. Secara year on year, total SPT yang telah 

disampaikan tahun 2024 tumbuh 7,15% dibanding SPT Tahunan yang diterima 

tahun lalu di tanggal yang sama. Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan 

Masyarakat DJP Dwi Astuti menyebut, meskipun tingkat kepatuhan SPT Tahunan 

tumbuh, tetapi DJP tetap harus berusaha agar target tahun ini dapat tercapai. 

Adapun target rasio kepatuhan SPT Tahunan hingga akhir 2024 adalah sebesar 

82,2% dari jumlah wajib pajak yang berjumlah 19,2 juta SPT. Artinya jumlah 

wajib pajak yang harus lapor SPT Tahunan agar target terpenuhi adalah 16,09 juta 

SPT. (Kemenkeu RI, https://www.kemenkeu.go.id/siaran-pers/kinerja-

penyampaian-spt-tahunan-badan-30-april-2024). 

     Pelayanan perpajakan merupakan salah satu bidang pelayanan publik yang 

harus terus berusaha untuk memberikan pelayanan yang baik untuk masyarakat. 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak 

mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Selain itu pajak juga merupakan 

https://www.kemenkeu.go.id/siaran-pers/kinerja-penyampaian-spt-tahunan-badan-30-april-2024
https://www.kemenkeu.go.id/siaran-pers/kinerja-penyampaian-spt-tahunan-badan-30-april-2024
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fenomena umum sebagai sumber penerimaan negara yang berlaku di berbagai 

negara. Tiap negara membuat aturan dalam mengenakkan dan memungut pajak di 

negaranya (Rustam et al, 2019). Dengan sistem self-assessment dalam perpajakan, 

para Wajib Pajak diperkenankan untuk menghitung dan menyetorkan sendiri 

pajak terutangnya. Karena dilakukan sendiri, sering kali terdapat kesalahan 

administrasi terkait dengan proses pembayaran atau penyetoran pajak. Kesalahan 

yang umumnya terjadi bisa berupa salah menghitung nominal pembayaran, salah 

mengisi informasi tentang Nomor Pokok Wajib (NPWP), jenis pajak, dan lainnya.  

 Kekeliruan dalam penginputan informasi atau data yang dilaporkan oleh 

WP dapat diajukan sebagai permohonan pemindahbukuan. Dengan adanya 

kesalahan pengisian data kebanyakan mempengaruhi ketaatan WP dalam 

melakukan pelaporan SPT pada tahun berikutnya. Pemindahbukuan dilakukan 

karena adanya kelebihan pembayaran pajak, pemberian bunga kepada Wajib 

Pajak, atau karena kesalahan pengisian SSP. Hal inilah yang mengakibatkan 

permohonan pemindahbukuan semakin banyak (Vinayanthi & Jati, 2015). 

Pemindahbukuan merupakan sebuah proses memindahbukukan penerimaan pajak 

untuk dibukukan pada penerimaan pajak yang sesuai.  

     Saat ini wajib pajak bisa melaporkan permohonan pemindahbukuan secara 

online melalui aplikasi e-PBK DJP Online. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 

Pasal 1 ayat 28 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 242/PMK.03/2014 tentang 

Tata Cara pembayaran dan penyetoran Pajak, sebagaimana telah diubah terakhir 

dengan (s.t.d.t.d. ) PMK No.18/2021 tentang Cipta Kerja, bahwa Pemindahbukuan 
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merupakan suatu proses memindahbukukan penerimaan pajak untuk dibukukan 

pada penerimaan pajak yang sesuai (Fitriyani, 2023). 

     Namun demikian pemanfaatan layanan perpajakan yang bersifat elektronik 

seharusnya mendorong wajib pajak untuk senantiasa memenuhi hak dan 

kewajiban perpajakannya secara optimal. Akan tetapi, dalam penerapan inovasi 

ini masih terdapat kekurangan. Masih terdapat keraguan di masyarakat akan 

keamanan data SPT yang dilaporkan, ditambah lagi masih cukup banyak 

masyarakat yang masih kurang paham teknologi, sehingga masih banyak wajib 

pajak yang melaporkan SPT nya secara langsung ke kantor pelayanan pajak. 

(Riksfardini, Sagara, Firmanto, & Handayani, 2023). 

     Pemanfaatan layanan perpajakan secara elektronik seharusnya user friendly, 

user dapat dengan mudah menggunakannya dengan menu yang sederhana dan 

cepat sehingga pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakan dapat tercapai secara 

optimal. Pedagang online masih merasa kesulitan melakukan pemotongan atau 

pemungutan pajak pada setiap transaksi, lantaran belum tersentralisasinya fitur-

fitur administrasi perpajakan. (Kristianto, 2023) 

     Dalam penggunaan e-PBK wajib pajak diharuskan memiliki NPWP untuk 

mengakses aplikasi DJP. Sebelumnya setiap proses pelayanan pajak dilakukan 

secara manual dan wajib pajak yang ingin mendaftar Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) harus datang ke kantor pelayanan pajak (KPP). Saat ini untuk mendaftar 

NPWP wajib pajak diwajibkan untuk mendaftar NPWP secara online melalui 

inovasi yang dikembangkan oleh DJP dengan mengakses e-registration. NPWP 
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merupakan salah satu komponen penting untuk menyelsaikan alur dalam proses 

penginputan data ke e-PBK. 

     Pada penelitian terdahulu oleh Kinanti & Pratomo (2021) penerapan 

pendaftaran NPWP secara online (e-registration) secara parsia berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi non karyawan di KPP 

Pratama Depok Cimanggis tahun 2019. Menurut pendapat Aryawan, (2022) Hasil 

bootstrapping pada table 5.5. menunjukkan nilai path coefficient variabel 

penerapan e-registration terhadap kepatuhan WP UMKM adalah sebesar -0.005, 

sehingga variabel e-registration tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan WP 

UMKM.. Menurut (Wulandari, 2023) Implementasi transformasi digital melalui 

aplikasi SIKD di Kantor Bupati Sleman telah membantu meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan transparansi dalam proses pemindahbukuan serta meningkatkan 

kualitas pelayanan publik. Namun pada dasarnya untuk meningkatkan ketaatan 

wajib pajak tidak cukup hanya dengan memberikan pelayanan yang baik, 

melainkan masih perlu adanya faktor-faktor yang pendorong lain untuk dapat 

meningkatkan jumlah ketaatan wajib pajak, 

     Di wilayah Kediri Website DJP, e-registration dan e-PBK  sudah bisa di akses 

pada wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri, adapun wilayah 

cakupan dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri yaitu 3 Kecamatan 

(Pesantren, Mojoroto, Kota) dengan jumlah keseluruhan ada 46 Kelurahan. 

     Dalam meningkatkan ketaatan WP, adapun upaya pemerintah dengan 

menciptakan inovasi dalam pelayanan pajak yaitu dengan memanfaatkan adanya 

bidang teknologi sistem e-government seperti Website DJP, e-registration, e-
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pemindahbukuan yang akan berpengaruh bagi wajib pajak dalam memberikan 

kepercayaan wajib pajak untuk menghitung, membayar dan melaporkan sendiri 

jumlah kewajibannya. Masalah ketaatan wajib pajak merupakan masalah yang 

terus menerus di tingkatkan kualitasnya karena hal tersebut dihadapi hampir di 

seluruh negara yang menerapkan sistem perpajakan. 

Adapun dari penjelasan diatas penulis ingin meneliti permasalahan tersebut 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem E-government Sebagai Upaya 

Inovasi Pelayanan Pajak Terhadap Ketaatan Wajib Pajak Di Kota Kediri” 

 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di identifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya wawasan wajib pajak akan pemanfaatan teknologi dan 

edukasi terkait inovasi pada pelayanan pajak 

2. Minimnya tingkat kesadaran wajib pajak akan membayar pajak 

3. Banyak ditemukan wajib pajak yang kesulitan mengikuti perkembangan 

tatacara prosedur pelayanan pajak secara online 

4. Masih sering terjadi kesalahan penginputan SSP, maupun ketika 

pembayaran/penyetoran pajak 

C. Batasan Masalah 

     Untuk memperjelas lingkup pembahasan maka peneliti membatasi 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini pada upaya inovasi sistem e-

government pada pelayanan pajak guna meningkatkan ketaan wajib pajak 

khususnya di kota kediri. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah Website DJP secara signifikan berpengaruh terhadap ketaatan 

wajib pajak di kota kediri? 

2. Apakah e-registration secara signifikan berpengaruh terhadap ketaatan 

wajib pajak di kota kediri? 

3. Apakah e-pemindahbukuan secara signifikan berpengaruh terhadap 

ketaatan wajib pajak di kota kediri? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah Website DJP secara signifikan berpengaruh 

terhadap ketaatan wajib pajak di kota kediri 

2. Untuk mengetahui apakah e-registration secara signifikan berpengaruh 

terhadap ketaatan wajib pajak di kota kediri 

3. Untuk mengetahui apakah e-pemindahbukuan secara signifikan 

berpengaruh terhadap ketaatan wajib pajak di kota kediri 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Wajib Pajak 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah pengetahuan pemahaman wajib pajak terhadap inovasi 

pada layanan perpajakan, serta memotivasi wajib pajak dalam 

menentukan perilaku untuk memunculkan niat dan kesadaran wajib 

pajak dan juga untuk meningkatkat keyakinan wajib pajak untuk 

meningkatkan ketaatan wajib pajak. 
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b. Bagi Mahasiswa 

     Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mahasiswa mengenai 

pengaruh penerapan system e-governmenti sebagai upaya inovasi 

pelayanan pajak terhadap ketaatan wajib pajak di kota kediri dan dapat 

dijadikan literatur dan bukti penelitian yang telah dilakukan. 

c. Bagi Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Untuk menambah koleksi kepustakaan Universitas Nusantara PGRI 

Kediri supaya berguna serta memperlancar kegiatan akademik 

2. Manfaat Praktis 

     Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

luas mengenai pengetahuan e-government sebagai inovasi layanan 

perpajakan dan arti penting sistem e-government pada perpajakan dapat 

digunakan sebagai dasar keyakinan dalam meningkatkan ketaatan pajak.
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